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-Objek Penelitian
A
(9]
E Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah promosi harga yang
E;dilakukan Blitzmegaplex dengan menggunakan aplikasi KakaoTalk. Promosi harga
=
gBIitzmegapIex ini menarik untuk diteliti karena Blitzmegaplex menggunakan
Q.
)
;teknologi komunikasi yang saat ini sedang berkembang. KakaoTalk merupakan
=h
o
3salah satu aplikasi messenger yang digunakan oleh Blitzmegaplex dalam promosi
Q
:’Tbenjualan mereka.

Peneliti merasa tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh promosi

(319 ueny Simy)

Spenjualan tersebut terhadap loyalitas merek pada konsumen. Dalam penelitian ini
yang menjadi konsumen adalah Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi di

5Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. Hal ini dikarenakan mahasiswa
7]
'::'Ilmu Komunikasi di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie lebih menyukai
[ =

=
wosegala bentuk promosi penjualan dibandingkan dengan angkatan lainnya.

“B. I\/g_tode Penelitian

pe

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

Juj ue

ntitatif. Menurut Kriyantono (2010:55), riset kuantitatif adalah riset yang

ugio,

ggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat

neralisasikan. Kuantitatif tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau analisis.

31D uep| Yimyg e
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Semua ukuran data harus objektif dengan diuji terlebih dahulu dengan prinsip

riIitas dan validitas.

Terdapat berbagai metode riset dalam penelitian kuantitatif, di antaranya adalah

& exdid yeH

m ode survei, metode analisis isi, dan juga metode eksperimen. Namun, metode

 pegelitian yang peneliti gunakan dalam peneltian kali ini adalah metode survei. Alasan

'da

S 1M

penggunaan metode survei adalah karena peneliti ingin memperoleh informasi

)

=uj

dak sejumlah responden yang dirasa cukup untuk mewakili populasi tertentu. Metode

g Ny

supvei merupakan metode riset yang menggunakan Kkuisioner sebagai instrumen

ESIUSI

pe umpulan datanya. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi tentang

sefimlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu. Umumnya, dalam

3
gBu

ode ini, pengumpulan dan analisis datanya bersifat sangat berstruktur dan

m detall melalu kuisioner (Kriyantono, 2010:59).

31

Menurut Bilson Simamora (2004:112), data survei tentunya adalah data primer.

(19 ueny ym

Datam metode ini, sudah pasti teknik komunikasi berupa tanya-jawab (baik secara

langsung maupun tidak langsung) dilakukan dengan responden. Metode survei

nﬁniliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah (1) prosesnya dapat dilakukan secara
co

céfat dan efisien, (2) pertanyaan yang diberikan terstruktur, sehingga hasilnya reliabel
-

dﬁ akurat, (3) penggunaan pertanyaan respons tetap (fixed-response question) yang

=
d@pat mengurangi hasil yang bervariasi. Selain itu, (4) pengkodean, analisis, dan

P

irgrpretasi data relative sederhana dalam survei.

Dalam metode survei terdiri dari dua jenis, yaitu deskriptif dan eksplanatif.

wJojuj

Pgbedaannya adalah dalam jenis survei deskriptif sifatnya menggambarkan atau
;

m@hdeskripsikan sampel yang sedang diteliti. Survey ini berfokus pada perilaku yang
A

séang terjadi dan terdiri dari 1 variabel. Berbeda dengan survey deskriptif, survey

919 uen) )
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eksplanatif bertujuan untuk mengetahui mengapa situasi atau kondisi teretentu terjadi

at@ipa yang memengaruhi terjadinya sesuatu.

X
)
2
2 Survei eksplanatif terbagi menjadi dua, yaitu: asosiatif dan komparatif.
&
IAgsmtlf bermaksud untuk menjelaskan hubungan atau korelasi antar variabel,
Q -
=
gs egangkan komparatif bertujuan untuk membuat komparasi atau perbandingan antara
¥ =
Sva aBabel-variabel yang sejenis. Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan metode
2 3
é suivey eksplanatif asosiatif sebagai metode penelitian skripsi ini. Hal ini dikarenakan
c £
2 peeelitian ini ingin menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti, yaitu antara
> 3
«Q —
< prdnosi harga Blitzmegaplex (X) dengan loyalitas merek ().
S 3
a 5
. Vafiabel Penelitian
3
=
S Terdapat 2 (dua) buah variabel utama yaitu variabel dependen dan variabel
A
s
md';penden Variabel dependen menurut Widiyanto (2013:7), sering disebut dengan
o

vagabel terikat yang keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel lain itu

(a1

yang disebut dengan variabel bebas atau variabel independen. Umumnya, yang
menjadi inti permasalahan penelitian adalah variabel dependen. Variabel bebas atau

v:ﬂabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain.
£
@ Dalam penelitan ini terdapat dua buah variabel yaitu Promosi Harga

Bﬁ-zmegaplex dalam aplikasi KakaoTalk (X atau Variabel Independen) dan Loyalitas
Q.
I\/grek pada Konsumen (Y atau Variabel Dependen). Berikut adalah penjelasan lebih

Iaa.ut mengenai variabel penelitian yang akan diteliti:

919 ueDn) yimy exirewllo,
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Tabel 3.1

Operasional Variabel

VARIABEL

INDIKATOR ITEM

Jewsiopu] uep siusig In3Isul) XX 1911w eadid yey (J)

13

My

=
g&/ariabel Independen atau X)
=]

(319

Promosi Harga

glitzmegaplex” dalam aplikasi
KakaoTalk

e Buylogetl

e Buy 2 Get 1 Combo

e Diskon 15% e Promosi buy 1 get 1

yang diberikan
Blitzmegaplex sangat
menarik

e Promosi buy 2 get 1
combo yang
diberikan
Blitzmegaplex sangat
cocok dengan
kebiasaan orang
Indonesia yang
menonton sambil
memakan kudapan

e Promosi discount
15% dari
Blitzmegaplex sangat
menarik karena
diadakan setiap
harinya

e Promosi dari
Blitzmegaplex
melalui KakaoTalk
sangat menarik minat
para pelanggan

I7ew.Io] UBp sjusig IN}ISU|

(variabel
penden atau Y)

VARIABEL INDIKATOR ITEM
Loyalitas e Saya menonton di Blitzmegaplex karena
Pelanggan e Switcher ada promosi penjualan

e Saya memilih tempat bioskop random
(acak)

91D uenj limxy. ey
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Jagquins u%mqa/(uaw uep ueyuinjuesusul edue1 Iul siny

Saya merasa semua bioskop sama saja

e Habitual

Saya menonton di Blitzmegaplex karena
sudah menjadi kebiasaan.

e Satisfied

Saya merasa senang dan puas menonton
di Blitzmegaplex karena berbagai film
nya yang khusus.

e Like the Brand

Saya  merekomendasikan  bioskop
Blitzmegaplex kepada teman-teman saya

Saya menonton di Blitzmegaplex
walaupun bioskop lainnya memiliki film
lebih bagus

e Commit the
Brand

(219 uery Yimy e>RIEWIOJU| UEP SIuSIg INIISUI) DX 181 MW eadid SeH (D)

Saya menonton di Blitzmegaplex
walaupun tidak ada promosi

Saya tetap memilih Blitzmegaplex
sebagai bioskop pilihan saya walaupun
bioskop lain sedang mengadakan
promosi.

nik Pengumpulan Data

usig yBpsu|

Menurut Kriyantono (2010:95), metode pengumpulan data adalah teknik atau

cama-cara yang dapat digunakan oleh periset untuk mengumpulkan data. Dalam riset
Q.

k%ntitatif, metode pengumpulan data yang dikenal adalah kuisioner (angket),

= . . .
wgwancara (biasanya terstruktur), dan dokumentasi. Menurutnya, periset dapat

q
n%ggunakan salah satu atau gabungan dari metode yang ada, tergantung pada
=

nﬁalah yang dihadapi.

91D uenj JIm)
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

m@gunakan teknik berikut ini:

Angket atau Kuisioner

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket atau kusioner sebagai
metode dalam melakukan penelitian. Hal ini dikarenakan angket merupakan
wawancara tertulis yang berupa pertanyaan-pertanyaan telah tersusun secara
kronologis dari umum mengarah ke khusus, untuk diberikan kepada responden
atau informan. (Subagyo, 2011: 55).

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden.
Bila peneliti tahu pasti variabel yang akan diukur dan apa yang bisa diharapkan
dari responden, maka kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
efisien. Kuesioner dapat diisi dengan didampingi periset maupun tidak

didampingi periset. (Kriyantono, 2012:97)

Tujuan penyebarannya ialah mencari informasi yang lengkap mengenai
suatu masalah. Pertanyaan yang akan diberikan pada kuesioner ini adalah
pertanyaan menyangkut fakta dan pendapat responden, sedangkan kuesioner
yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner tertutup, dimana responden
diminta menjawab pertanyaan dan menjawab dengan memilih dari sejumlah
alternatif. Ada beberapa jenis angket atau kuisioner dalam penelitian, yaitu
terbuka dan tertutup menurut Kriyantono (2010:97):

a. Angket terbuka: bila pertanyaan diformulasikan sedemikian rupa sehingg
responden memiliki kebebasan untuk menjawab pertanyaan tanpa adanya

alternatif jawaban yang diberikan periset. Contoh: “Setujukah Anda
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terhadap tayangan kekerasan di TV selama bulan Ramadhan? Berikan

alasan anda!” (diambil dari Kriyantono, 2010:98).

=)

Angket tertutup: suatu angket dimana responden telah diberikan alternatif
jawaban oleh periset. Responden tinggal memilih jawaban yang
menurutnya sesuai dengan realitas yang dialaminya, biasanya dengan

memberikan tanda sebagai jawabannya.

Checklist

Dalam Simamora (2004:163), Checklist merupakan jenis pertanyaan
terstruktur yang memungkinkan responden memilih satu atau beberapa jawaban
untuk sebuah pertanyaan. Pertanyaan terstruktur adalah bentuk pertanyaan
dimana alternative jawabnnya sudah tersedia, sehingga responden tinggal
memilih mana jawaban yang paling sesuai dengan dirinya. Checklist merupakan
daftar cek yang memuat beberapa aspek yang akan diriset (Kriyantono, 2010:99).

Contoh dari checklist:

- Tabel 3.2

= Contoh Checklist

&

-

ﬁ) PERNYATAAN STS | TS N S SS
L)

7] Promosi buy 1 get 1 yang diberikan N

=1 : .

—3 Blitzmegaplex sangat menarik

Promosi buy 2 get 1 combo yang diberikan N
Blitzmegaplex sangat cocok dengan

2. . .
kebiasaan orang Indonesia yang menonton
sambil memakan kudapan
Promosi discount 15% dari Blitzmegaplex N
3. sangat menarik karena diadakan setiap
harinya

31D ueny xgmﬁ exne&uo;m ueps
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Peneliti jJuga menggunakan jenis skala Likert dalam penelitian ini. Skala
likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner,
dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa
survei. Dalam skala Likert, variabel yang akan diukur menjadi indikator dari
variabel. Indikator tersebut kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.

Menurut Bilson Simamora (2004:147), skala ini banyak digunakan
karena skala ini member peluang kepada responden untuk mengekspresikan
perasaan mereka dalam bentuk persetujuan atau agreement terhadap suatu
penyataan. Skala ini merupakan skala dengan skor berjenjang, mulai dari tingkat
terendah (sangat tidak setuju) hingga skor tertinggi (sangat setuju). Karena
pilihan berjenjang dan untuk mempermudah analisis, maka setiap pilihan
jawaban diberikan skor. Skala likert yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai

berikut

Sangat Tidak Setuju

Sangat Setuju

Keterangan:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju
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3 = Netral
- 4 = Setuju
)
2
0,
E, 5 = Sangat Setuju
3
=
@
2
-TeRnik Pengambilan Sampel
§ Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang penelitian yang
o)
megnpunyai syarat-syarat tertentu dalam satuan analisis. Populasi menurut Simamora
Q.
(2@4 193) adalah sekumpulan satuan analisi yang di dalamnya terkandung informasi
=
=h
ya %g ingin diketahui. Contoh: sekumpulan orang, perusahaan, mahasiswa, dan lain
Q
se@galnya. Berdasarkan judul proposal skripsi ini, maka yang penulis jadikan sebagai
A
po Ela3| dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi
o
Ingtitut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie.
9]
e

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber
da:.t,a, sehingga dengan demikian, sampel penelitian adalah sebagian dari anggota
7]
pﬁulasi dengan karakteristik sama yang dipilih sebagai sumber data penelitian

[ =
(\Mdiyanto, 2013:102). Alasan dari peneliti mengambil jurusan komunikasi sebagai

sampel dari peneliti adalah karena mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi Institut
7]

this dan Informatika Kwik Kian Gie lebih up to date dengan berbagai promosi yang
=

adg, hampir seluruh mahasiswa memiliki aplikasi KakaoTalk dan juga menyukai

=)
segala bentuk promosi.
Q
e,
§ Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik sampling nonprobabilitas
A

defgan tipe purposive sampling. Menurut Widiyanto (2013:117), purposive sampling

91D uenj i
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adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada tujuan tertentu. Umumnya,

p@sampel diambil atas pertimbangan yang didasarkan karena orang-orang tersebut

T
seéara langsung terlibat dalam proses penelitian.
(2]

2
Q
3 Dalam penelitian ini, peneliti telah menetapkan sampel yang ingin diteliti yaitu:
%

1. £Wilayah penelitian adalah Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie.
A
(9]

2.=Populasi adalah mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi Institut Bisnis dan
0
Elnformatika Kwik Kian Gie.
o)

3. SResponden adalah mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi Institut Bisnis dan
"]
g"lnformatika Kwik Kian Gie yang menggunakan aplikasi KakaoTalk.
2
3 Dalam penelitian ini, jumlah populasi mahasiswa program sutdi ilmu
Q

komunikasi Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie secara keseluruhan adalah
A
s . . L

218 orang mahasiswa (angkatan 2010 — 2013). Berikut adalah rinciannya :

(319 ueny

Tabel 3.3
Jumlah Populasi Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi
angkatan 2010-2013

ANGKATAN JUMLAH
2010 54
2011 33
2012 64
2013 59

TOTAL 210
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m@gunakan rumus Slovin dalam menentukan jumlah sampel yang akan digunakan

X
pefielitian ini.
o,
s
- Rumus Slovin
Q -
o 3 N
© - n=———
o = 1+ Ne?
=
2 Kéterangan:
5 4
«Q -
—n =ukuran sampel
2 =
2 N £ ukuran populasi
S a
§e Zkelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolerir.
-] —
«Q =
§: (Batas kesalahan yang diambil adalah 0,05.)
3
Q
% Dengan menggunakan rumus slovin maka peneliti dapat menentukan jumlah
A . .
sar@pel sebagai berikut:
~
§ N
n —
o1+ Ne?
e

} 210
"1 ¥ (210)(0.05)2

ngg —— = 137.704918—— 138 > 140
0

=
Bggdasarkan hasil perolehan diatas, maka peneliti menggunakan 140 orang responden

P

d&m meneliti penelitian akhir ini.

nik Analisis Data

ﬁuuo;m

ey

& Pada tahap ini, peneliti “membaca” data melalui proses pengkodingan data

sefiingga mempunyai makna. Menurut Moleong (dalam Kriyantono, 2010:167),
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analisis data didefinisikan sebagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
d@n pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dagat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dalam penelitian,
angisis merupakan bagian yang sangat penting, karena dengan analisa inilah data yang

3
ad& akan terlihat manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan

=]

meBcapai tujuan akhir penelitian (Subagyo, 2011:105).
(9]
5
&  Menurut Subagyo (2011:106), analisis data ada dua macam, yaitu analisis
c

kuantitatif dan analisis kualitatif. Dalam analisis kuantitatif, data dalam bentuk jumlah
0
=

ditfangkan untuk menerangkan suatu kejelasan dari angka-angka atau
Q
=

mghperbandingkan dari beberapa gambaran sehingga memperoleh gambaran baru,
o

kefhudain dijelaskan kembali dalam bentuk kalimat atau uraian.
%.
’5‘ Pada riset kuantitatif, terdapat beberapa jenis analisis, diantaranya adalah
=2

an?isis deskriptif, univariat, bivariat, dan multivariat. Pembedaan ini bergantung pada
bagyaknya variabel yang akan dianalisis. Berbeda dengan semuanya, analisis deskriptif
mempunyai pengertian tersendiri. Menurut Simamora (2004:231), analisis deskriptif
a@ah transformasi data mentah ke dalam bentuk yang mudah dipahami atau

(= )

d@terpretasikan. Analisi ini disebut juga analisis pendahuluan, yang bertujuan untuk
-

nggetahui karakteristik setiap variabel dalam sampel. Umumnya, hasil analisis ini

=
digéidikan bahan pertimbangan untuk menentukan analisis dalam uji hipotesis.

Analisis Univariat merupakan analisis terhadap satu variabel. Jenis analisis ini

juj uep

uQJmnya dilakukan untuk riset deskriptif. Berbeda dengan analisis univariat, analisis

b&ariat dilakukan untuk melihat hubungan dua variabel. Keduanya merupakan
;
v@iabel pokok, yaitu variabel pengaruh (bebas) dan variabel terpengaruh (terikat).

Agalisis multivariat dan analisis bivariat hampir sama, hanya saja perbedaannya pada

919 uen) )
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jumlah variabelnya saja. Analisis multivariat jumlah variabelnya lebih dari dua

vdrigbel (Kriyantono, 2010:168).

X
)
_r;, Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis bivariat. Alasan
&

peaggunaan analisis ini dikarenakan variabel yang diteliti oleh peneliti hanya terdiri
;

dag; dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel
A

indggpenden adalah promosi harga ‘Blitzmegaplex’ melalui aplikasi KakaoTalk dan
5

vaHabel dependennya adalah loyalitas merek pada konsumen. Berikut adalah teknik
c

analisis data yang dilakukan oleh peneliti :
0
2.

1. 8Validitas
2
3 Validitas dalam Eriyanto (2011:259) berkaitan dengan apakah alat ukur
Q

Zyang dipakai secara tepat mengukur konsep yang ingin diukur. Misalnya, dalam
A

§mengukur berat badan, alat ukur yang valid adalah timbangan badan; alat ukur
A

gi/alid untuk mengukur tinggi badan adalah meteran, dan sebagainya. Pada
9]
Lb’dasarnya, jika kita menggunakan alat ukur yang tidak valid, maka kita akan

mendapatkan hasil pengukuran yang salah pastinya.

Dalam uji validitas ini, peneliti akan menguji dengan teknik korelasi

ISyl

goPearson product moment. Rumus atau teknik statistik ini digunakan untuk

7]
a.mengetahui koefisien korelasi atau derajat kekuatan hubungan dan membuktikan

%hipotesis hubungan antara variabel/data/skala interval dengan interval lainnya.

Teknik ini digunakan tanpa melihat apakah suatu variabel tertentu tergantung

kepada variabel lainnya (llona Sutanto, 2014).
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N

Rumus Korelasi Product Moment, menurut Kriyantono (2010:175) adalah:

C? L n(LXY) - (EX)(TY)

I =

x~ VIREXZ — (EX)D)][nEY? — (TY)?)
2

&

SKeterangan :

=

]

= : koefisien korelasi Pearson’s Product Moment
&

En : jumlah individu dalam sampel

g

aX : angka mentah untuk variabel X

g.

5 :

sY : angka mentah untuk variabel Y

=

S

. 3Reliabilitas

=

s

2 Selain validitas, alat ukur juga harus mempunyai reliabitias (keandalan)
=2

Zyang tinggi. Hal ini sifatnya harus objektif. Reliabilitas mempunyai konsep yatiu

(amgu

=sejauh mana alat ukur yang dipakai akan menghasilkan temuan yang sama,
seberapa kali pun digunakan (Eriyanto, 2011:281). Peneliti menggunakan uji

= reliabilitas setelah melakukan uji validitas.

Menurut Jimmy Leonard pada skripsinya (2013:69), uji reliabilitas ini

ilakukan dengan menggunakan r-hitung dan r-tabel, kemudian melalui tahapan

usig anns

@analisis untuk menentukan jumlah varians. Suatu Kuesioner dinyatakan reliabel,

P

gapabila dapat mengukur objek penelitian dengan hasil yang relatif konsisten dari
g.,waktu ke waktu. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memenuhi nilai standar
q
=> 0.6. Rumus yang digunakan untuk menghitung varians butir dan varians total
(]

(= j
adalah sebagai berikut:
(Y
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S

Menurut Helsi Dinafitri (2013, diakses pada 13 Oktober 2014), distribusi
@erarti penyaluran atau pembagian atau pencaran, sehingga distribusi frekuensi

T
>dapat diberi arti penyaluran fekuensi atau pembagian frekuensi atau pencaran
(2]

2
afrekuensi dalam statistik. Distribusi frekuensi kurang lebih mengandung pengertian
3

:%suatu keadaan yang menggambarkan bagaimana frekuensi dari gejala atau variabel
=]

i/ang dilambangkan dengan angka itu, telah tersalur, terbagi, atau terpencar.

Q)
5

. @Tendensi Sentral

Bertujuan untuk mendapatkan ciri khas tertentu dalam bentuk sebuah nilai
bilangan yang menjadi ciri khas dari bilangan tersebut. Bentuk dari tendensi sentral

yang paling sering digunakan adalah Mean, Median, dan Modus.

a. Mean (rata-rata berbobot)
Mean atau nilai rata-rata adalah nilai tengah dari total bilangan. Rumus Mean

menurut Widiyanto (2013:40):

(319 Uy IMY BY1IRWICU| UEP SluSIg 3N}

— i . Xi
5o LfiXi
Xfi
Keterangan :
Xi =data ke - i

fi = frekuensi ke — i

o

Modus

Menurut Widiyanto (2013:46), modus adalah nilai yang paling sering muncul
atau frekuensinya paling banyak dari suatu pengukuran. Rumus modus adalah

sebagai berikut:

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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(62}

MO=b+p(b1+b2>

Keterangan :
Mo = modus
b = batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak

p = panjang kelas interval

bl = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval terdekat
sebelumnya
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval terdekat

sesudahnya

l}ewrioju] uep susig 3msul) DHY 181 41w eadid yeH ©)

. zUji Asumsi Klasik

Q

A

2,

; Pengukuran asumsi klasik menurut Imam Ghozali (2009) dalam Putri
2

2,(2012:41) yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji
2

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
§a. Uji Normalitas

Menurut Priyanto (2009:12), uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data tersebut berdistribusi atau tidak. Uji ini digunakan dengan
menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov. Uji normalitas adalah uji untuk
mengetahui apakah data empirik yang didapatkan dari lapangan itu sesuai
dengan distribusi teoritik tertentu. Dengan kata lain, uji ini digunakan untuk
mencaritahu apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

Menurut Assyiehab (2012, diakses 22 Juni 2014), uji Kolmogorov
Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data
normal baku. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan
distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah

ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal.

Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika
signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan
yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal,
sedangkan jika signifikansi diatas 0.05, berarti data berdistribusi normal. Uji ini

diterapkan oleh peneliti pada SPSS 20.0.

Uji normalitas bisa dilakukan dengan dua cara. Yaitu dengan "Normal
P-P Plot" dan "Tabel Kolmogorov Smirnov". Yang paling umum digunakan
adalah Normal P-P Plot. Pada Normal P-P Plot prinsipnya normalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik
atau dengan melihat histogram dari residualnya. Kriteria pengambilan
keputusan dalam pengujian output Normal P-P Plot yaitu sebagai berikut

(Priyatno, 2009:59):

Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengiuti arah

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang
sempurna atau mendekati sempurna (Priyatno, 2009:59). Menurut Alief
Workshop (19 Agustus 2013, diakses pada 10 Juli 2014), uji ini bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi di antara variabel independen.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat dengan
melihat nilai Tolerance dan Value Inflation Factor (VIF). Semakin kecil nilai
toleransi dan semakin besar nilai VIF, maka semakin mendekati terjadinya
masalah multikolinearitas. Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi

multikolinearitas. (Priyatno, 2009:59-60).

Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan
varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan
tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Adanya heteroskedastisitas
menyebabkan estimator menjadi tidak efisien dan nilai koefisien determinasi
akan menjadi sangat tinggi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas, maka dilihat dari pola titik titik scatterplots regresi. Jika titik
titik tersebut menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Priyatno,

2009:60).
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6. Analisis Regresi Linier Sederhana

©®

- Analisis ini digunakan untuk menaksir atau meramalkan nilai variabel
Q

2
%dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan. Analisis ini

-

Q
Sdidasarkan pada variabel dependen yang dihubungkan dengan satu atau lebih

=
ovariabel independen. Asumsi yang mendasari analisis ini adalah distribusi data =

A
A . . . .
anormal dan hubungan antara variabel dependen dengan masing-masing variabel

1sup)

=independen adalah linear (Priyatno, 2009:40-41).

]

Y=a+ bX

eterangan:

ueuuo;g{ uep siusig 1n

Y = variabel dependen (loyalitas merek).

X = variabel independen (promosi menarik Blitzmegaplex dalam KakaoTalk).
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nilai intercept (konstan) atau harga Y, bila x = 0.

o
1]

koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+), maka
variabel Y akan mengalami kenaikan, bila b (-), maka variabel Y

mengalami penurunan.
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